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Abstrak: Praktik Kerja Lapangan dalam Pembelajaran Akuntansi 
Manajemen. Penelitian ini berusaha untuk menginvestigasi keefekti-
fan praktik kerja lapangan pada mata kuliah Akuntansi Manajemen. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kuesioner dan 
analisis SWOT kepada sejumlah mahasiswa akuntansi Universitas Sriwi-
jaya yang mengikuti program ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
praktik kerja lapangan memiliki urgensi bagi pengembangan kompetensi 
mahasiswa. Mereka lebih memahami dan dapat melihat secara langsung 
kondisi sebenarnya pada perusahaan manufaktur. Selain itu, praktik 
kerja lapangan memberikan keunggulan bagi kalangan di sekitar ling-
kungan pembelajaran melalui teori kognitif sosial.

Abctract: Field Observation in Learning Management Accounting. 
This research seeks to investigate the effectiveness of field observation in 
management accounting courses. The method used in this study is a ques-
tionnaire test and Analisis SWOT to accounting students Sriwijaya Univer-
sity who follow this program. The research shows that field observation 
has an urgency for student competence development. They can understand 
the actual conditions in the manufacturing company. In addition, field ob-
servation provide an advantage to the people around the learning environ-
ment through cognitive social theory.

Kata kunci: pendidikan akuntansi, praktik kerja lapangan, akuntansi 
manajemen	

Proses pembelajaran akuntansi mana
jemen membutuhkan pemahaman yang ber-
beda dengan akuntansi keuangan. Hal terse-
but disebabkan karena materi pembelajaran 
mata kuliah akuntansi manajemen ini lebih 
fokus pada perusahaan manufaktur. Pada 
akuntansi manajemen akan dihasilakan 
laporan yang dibutuhkan oleh pihak inter-
nal perusahaan. Laporan tersebut lebih ber-
fokus pada kebutuhan di masa mendatang. 
Laporan tersebut memuat langkah-lngkah 
strategis perusahaan,  sehingga tidak ada 
standar yang mengaturnya. Berdasarkan 
pada Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 
mengenai Kerangka Kualifikasi Nasional In-
donesia (KKNI) capaian (outcome) untuk ma-
ta kuliah akuntansi manajemen yaitu untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
sikap, keterampilan, dan juga kompentensi 

mahasiswa. Mengacu dari uraian di atas, 
maka diperlukan praktik kerja lapangan 
dalam proses pembelajaran pada mata ku-
liah Akuntansi Manajemen agar mahasiswa 
dapat meningkatkan pemahaman dan pe
ngetahuan mereka secara praktik. 

Keahlian dasar mahasiswa akuntansi 
termasuk komunikasi, menulis, kritis, pe
mecahan masalah, keahlian analisis, dan 
studi kasus telah meningkat (Ekasari, El-
tivia, Wahyuni, & Soedarso, 2016) serta 
pengembangan pemikiran kreatif, imaginatif 
dan terbuka (Wessels & Steenkamp, 2009). 
Tempone & Martin (2003) juga mengindika-
sikan bahwa universitas harus merespon 
dengan membangun suatu kebijakan dan 
kerangka berfikir untuk membangun lu-
lusan. Burrows (2013) menemukan bahwa 
lulusan universitas dengan latar belakang 
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akuntansi, standar minimum yang dibu-
tuhkan adalah kemampuan berkomunikasi 
dalam bahasa Inggris lumayan baik secara 
oral maupun tertulis, keahlian fundamental 
pengetahuan, memahami pembuatan lapo-
ran keuangan, menganalisis dan mengaudit 
laporan keuangan dengan IFRS, menguasai 
pengetahuan teknologi informasi dalam pe-
kerjaan organisasi dan masyarakat. Dalam 
rangka untuk menunjang pembangunan 
lulusan yang berkualitas, mahasiswa akun-
tansi harus berfokus pada aspek komit-
men, keadilan dan profesional. Ketiga aspek 
tersebut dapat ditunjang dari fasilitas yang 
diberikan dari universitas kepada para ma-
hasiswa. Namun, ketiga aspek tersebut ti-
dak menutup kemungkinan dapat berkem-
bang di luar kampus. Dickie & Jay (2010) 
mengungkapkan bahwa baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas dapat memfasilitasi 
pengalaman belajar yang lebih luas. Proses 
pembelajaran menggunakan metodologi 
yang menghubungkan teori dan praktik 
pada pendidikan bisnis, serta memfasilitasi 
integrasi yang kuat antara universitas dan 
industri (Donovan, Manzin, Savage, & Lee, 
2010; Lee, McGuiggan, & Holland, 2010). 

Penelitian ini menggunakan analisis 
Strengths, Weaknesses, Opportunities, and 
Threaths (SWOT). Semua pendidik sebaiknya 
menilai kualitas pengajaran dan pembelaja-
ran program mereka menggunakan analisis 
SWOT. Penelitian Berger & Boritz (2012) 
menggunakan analisis SWOT pada pen-
didikan tinggi khususnya untuk institusi 
pembelajaran jarak jauh. Hai & Tsou (2009) 
menggunakan SWOT untuk mengembang-
kan suatu strategi untuk departemen mana-
jemen informasi pada kampus Shih Chien 
University’s Kaohsiung di Taiwan. Lebih 
lanjut, hasil penelitian Schroeder, Minocha, 
& Schneidert (2010) mengindikasikan dan 
mempertimbangkan untuk menentukan al-
ternatif strategi yang terbaik yang disajikan 
dalam bentuk analisis SWOT. Pengetahuan 
manajemen pada universitas kecil dianalisis 
menggunakan analisis SWOT (Gill, 2009). 
Analisis SWOT digunakan dalam mengurai-
kan mengenai kolaboasi antara sekolah dan 
univesitas di China (Xu, 2009). Kolaborasi ini 
berguna untuk guru, pengalaman personal 
dan pemahaman serta pengembangan kuri-
kulum. Analisis SWOT telah digunakan oleh 
konsultan, pelatih dan edukator sebagai alat 
pengajaran (Helms & Nixon, 2010). Anali-
sis SWOT menunjukkan bahwa universitas 
mengerjakan dengan memuaskan terkait 

dengan efisiensi energi dan konservasi air 
yang berkaitan dengan lingkungan di uni-
versitas (Jain & Pant, 2010). Analisis SWOT 
digunakan pada analisis karir individu pada 
University of Wisconsin– Madison (Byars-
Winston, Gutierrez, Topp, & Carnes, 2011). 
Proses perubahan strategis juga menggu-
nakan analisis SWOT pada Chosun universi-
ty (Kim, 2013). Sharifi (2012) menggunakan 
Analisis SWOT pada Islamic Azad University. 
Hargis, Cavanaugh, Kamali, & Soto (2014) 
menggunakan Analisis SWOT untuk pem-
belajaran menggunakan ipad (mobile learn-
ing). Selanjutnya Atisabda, Kritpracha, & 
Kaosaiyaporn (2015) menggunakan anali-
sis SWOT dan balanced scorecard untuk 
menginvestigasi kualitas pendidikan dalam 
beberapa daerah yang memiliki risiko pada 
provinsi Selatan di Thailand. Romero-Guti-
errez, Jimenez-Liso, & Martinez-Chico (2016) 
menggunakan analisis SWOT untuk pendi-
dikan master secara online pada pendidikan 
tinggi di Eropa. Krahel & Vasarhelyi (2014) 
dalam penelitiannya mengulas perubahan 
persepsi dari disiplin akademik sistem in
formasi di Australia selama sepuluh tahun 
dari 2005 sampai dengan 2015 dengan meng-
gunakan analisis SWOT.Berikut ini peneli-
tian-penelitian yang berkaitan dengan peng-
gunaan Balanced Scorecard sekolah (Pereira 
& Melao, 2012), pada sekolah bisnis (Hunt, 
Taylor, Winter, Mackie, & Fisher, 2016), pa-
da universitas (Bakhtiari, Bakhtiari, Jamei, 
& Jamshidi, 2012; Chen, Wang, & Yang, 
2009; Franceschini & Turina, 2013; Krish-
nan, 2015; O’Neil, Bensimon, Diamond, & 
Moore, 2010; Philbin, 2011; Pietrzak, Palisz-
kiwicz, & Klepacki, 2015; Wu, Lin, & Chang, 
2011; Zangoueinezhad & Moshabaki, 2011) 
pada pendidikan tinggi (Abdali & Hourani, 
2016; Aljardali, Kaderi, & Levy-tadjine, 2012; 
Beard & Humphrey, 2014; Al Hosaini & So-
fian, 2015; Fooladvand, Yarmohammadian, 
& Shahtalebi, 2015; Hladchenko, 2015; Las-
anthika & Saranga, 2016; Świerk & Mulawa, 
2015) pada pendidikan tentara (Panagiotis 
& Pavlos, 2010), pada fakultas bisnis dan 
manajemen (Sharifi, 2012), pada fakultas 
ekonomi (Eftimov, Trpeski, Gockov, & Vasi-
leva, 2016), pada pendidikan akuntansi (Öz-
peynirci, Yücenurşen, Apak, & Polat, 2015), 
pada pendidikan MBA (Drtina, Gilbert, & 
Alon, 2007), pada staf akademik (Yu, Hamid, 
Ijab, & Soo, 2009). Sektor edukasi yang telah 
menggunakan Balanced scorecard adalah 
penelitian dari COhen & Knechel (2013), 
Umashankar & Dutta (2007), dan Asan & 
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Tanya (2007), Beard (2010). Selanjutnya, 
Sutherland (2000) melaporkan bahwa Pen-
didikan Sekolah Rossier di Universitas of 
Southern California mengadopsi Balanced 
Scorecard untuk menilai proses perencanaan 
program dan akademis. Begitu juga dengan 
Zamora (2012) yang mengungkapkan bahwa 
Universitas diharapkan menerapkan Total 
Quality Management dan Balanced Score-
card. Dorweiler & Yakhou (2005) mengung-
kapkan suatu kerangka kerja untuk tujuan 
pengukuran kinerja administrasi akademik. 
Balanced scorecard yang digunakan pendi
dikan tinggi mengilustrasikan dengan jelas 
tiap strategi (Taylor & Baines, 2012).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya karena tidak hanya menyajikan 
hasil penelitian dari penyebaran kuesioner, 
tetapi juga menyajikan hasil diskusi dengan 
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga 
menganalisis dengan menggunakan Anali-
sis SWOT dan Balanced Scorecard untuk 
mengungkapkan apakah praktik kerja la-
pangan yang telah dilakukan dalam proses 
pembelajaran Akuntansi Manajemen dapat 
bermanfaat. Hal ini dikarenakan praktik 
kerja lapangan merupakan salah satu teknik 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Menerapkan praktik kerja lapangan dalam 
proses belajar dan mengajar menghendaki 
dosen pengajar untuk berinteraksi di luar 
kelas. Interaksi ini merupakan suatu jenis 
pembelajaran baru dan menghasilkan ses-
uatu yang berarti dalam proses belajar dan 
mengajar. Praktik kerja lapangan merupak-
an pengalaman di luar kelas yang berkaitan 
dengan tujuan edukasi (Tal & Morag, 2007). 
Lopez & Hiebl (2015) mengungkapkan ada 
lima tujuan dari praktik kerja lapangan 
yaitu meningkatkan pengalaman, mengin-
spirasikan ketertarikan dan motivasi dalam 
pengetahuan, meningkatkan hubungan dan 
pembelajaran, meningkatkan observasi dan 
keahlian untuk melakukan analisis pada 
persepsi, dan untuk menumbuhkan perkem-
bangan perilaku. Ada beberapa keuntungan 
melakukan praktik kerja lapangan untuk 
mahasiswa tingkat sarjana. Pertama, maha-
siswa memiliki pengetahuan lebih tidak saja 
secara teoritis dari dosen tetapi juga secara 
praktik pada perusahaan manufaktur con-
tohnya. Keuntungan kedua adalah untuk 
meningkatkan pemikiran kritis dan kreatif. 
Keuntungan terakhir adalah mereka lebih 
tertantang untuk meningkatkan stereotype 
mereka (Chmielewski-Raimondo, McKeown, 
& Brooks, 2016). 

Tujuan penelitian adalah untuk meng
investigasikan keefektifan praktik kerja 
lapangan pada mata kuliah akuntansi ma
najemen. Penelitian ini dilakukan dengan 
cara memberikan kuesioner bagi mahasiswa 
sebelum dan setelah mengikuti praktik 
kerja lapangan. Penelitian ini juga menga-
nalisis dari diskusi dengan mahasiwa dan 
penjelasan dengan Analisis SWOT dan Bal-
anced Scorecard pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Sriwijaya. Buckhaults & Fisher 
(2011) mengindentifikasi metode baru un-
tuk mengajar akuntansi yang dapat men-
gurangi kecemasan pendidik dan mening-
katkan pembelajaran mahasiswa. Temuan 
penelitian ini mengungkapkan pentingnya 
mempertimbangkan adanya praktik kerja 
lapangan dalam proses pembelajaran pada 
mata kuliah Akuntansi Manajemen. De
ngan demikian, mahasiswa yang mengikuti 
mata kuliah Akuntansi Manajemen akan 
lebih mengetahui situasi perusahaan secara 
praktik.

METODE
Universitas Sriwijaya memiliki dua 

kampus yang berada di Palembang dan di 
Indralaya. Total populasi penelitian adalah 
kurang lebih 255 mahasiswa. Tiap angka-
tan untuk tiap kampus berkisar antara 127 
orang. Untuk tiap semester satu mata kuliah 
diasuh oleh tim dosen dan dibagi menjadi 
dua sampai tiga kelas. Penelitian ini meng-
gunakan teknik purposive sampling. Ada 
beberapa kriteria dalam mengambil tehnik 
purposive sampling yaitu pertama, seluruh 
mahasiwa yang mengikuti praktik kerja 
lapangan. Selanjutnya, mahasiswa yang 
sedang mengikuti mata kuliah Akuntansi 
Manajemen di kampus Palembang. Terakhir, 
mahasiswa juga bersedia mengisi kuesioner 
sebelum dan sesudah praktik kerja lapan-
gan. Dengan demikian, peneliti hanya men-
gambil sampel sebanyak 65 mahasiswa dari 
kampus di Palembang yang mengikuti prak-
tik kerja lapangan ke PT Semen Baturaja 
Palembang. Dalam penelitian ini mahasiswa 
tersebut dapat mewakili jumlah populasi se-
cara keseluruhan. 

 Praktik kerja lapangan memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar 
secara praktik dan mereka dapat menjem
batani jurang antara praktik dan teori (Hig-
gins, Dewhurst, & Watkins, 2012). Suatu 
praktik kerja lapangan memberikan nilai 
bagi mahasiswa sebagai pengalaman edu-
kasi (Chmielewski-Raimondo, McKeown, & 
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Brooks, 2016). Praktik kerja lapangan juga 
menjembatani praktik dan teoritis di mana 
mahasiswa belajar keahlian untuk berinter-
aksi secara sosial (Madsen, 2015). Kamayan-
ti (2016) mengungkapkan bahwa kurikulum 
membutuhkan proses belajar dan mengajar 
yang berpusat pada mahasiswa dan ber-
pusat pada aktivitas. 

Saat sekarang adalah penting untuk 
menggunakan metode pembelajaran dan 
pengajaran lebih strategis sehingga dapat 
memastikan mahasiswa mendapatkan 
pemahaman lebih dalam. Praktik kerja la-
pangan adalah salah satu metode pembe-
lajaran yang menggunakan dan mendapat-
kan informasi dari tangan pertama. Dengan 
demikian, baik mahasiswa maupun dosen 
dapat menciptakan dan menghasilkan 
pembelajaran baik di kelas maupun di luar 
kelas. Procter (2012) menerapkan praktik 
kerja lapangan yang menyediakan kesem-
patan produktif dianggap sebagai salah satu 
strategi pengajaran. Hal ini dikarenakan 
Fakultas Humaniora dan Ilmu Sosial beru-
saha untuk memfasilitasi mahasiswa untuk 
memahamami konsep teoritis. 

Dewitt & Storksdieck (2016) mereview 
mengenai praktik kerja lapangan, ada bebe
rapa pertanyaan yang disarankan oleh penel-
iti yaitu: Pertama, “bagaimana kita dapat 
melibatkan stakeholders (dosen, mahasiswa, 
pegawai, dan orang tua) dengan baik dalam 
mengembangkan pengalaman praktik kerja 
lapangan?. Kedua, “Sejauh mana kita ha-
rus menyelaraskan praktik kerja lapang
an dengan kurikulum standar?”. Ketiga, 
“Bagaimana kita menyediakan pengalaman 
secara individual terhadap kebutuhan ma-
hasiswa?”; Keempat, “Bagaimana teknologi 
yang terbaik digunakan untuk mendukung 
dosen dalam membawa mahasiswa dalam 
praktik kerja lapangan?”

Sebelum kami melakukan praktik 
kerja lapangan, kami menghubungi dan 
membuat jadwal dengan pihak PT Semen 
Baturaja Palembang. Pada saat membuat 
jadwal, kami telah meminta mereka mem-
berikan penjelasan mengenai salah satu 
topik dalam mata kuliah Akuntansi Mana-
jemen yaitu mengenai anggaran (budgeting). 
Kemudian, kami memberikan instruksi pada 
mahasiswa untuk melakukan persiapan se-
belum mengikuti praktik kerja lapangan. 
Mahasiswa yang ikut praktik kerja lapangan 
harus mempersiapkan diri paling tidak ha-
rus membaca mengenai topik yang dibahas. 
Setelah mengikuti praktik kerja lapangan, 

mahasiswa juga harus membuat resume 
berkaitan dengan praktik kerja lapangan 
yang telah dilakukan tersebut. Sebelum dan 
selama melakukan praktik kerja lapangan 
menurut Dewitt & Storksdieck (2016) pe
ngajar didorong untuk melakukan beberapa 
kegiatan. 

Kegiatan tersebut adalah pertama 
merencanakan persiapan sebelum melak
sanakan praktik kerja lapangan. Kegiatan 
berikutnya adalah menyusun program prak-
tik kerja lapangan dengan membuat tujuan 
pembelanjaran dengan jelas. Selanjutnya 
adalah mempersiapkan kegiatan kunjung
an dari praktik kerja lapangan sesuai de
ngan tujuan kurikulum. Kegiatan setelah itu 
adalah memberikan waktu bagi mahasiswa 
untuk mengeksplorasi dan menginvestigasi 
selama kunjungan praktik kerja lapangan 
tersebut berlangsung. Kegiatan berikutnya 
menyusun rencana kegiatan untuk mendu-
kung kurikulum dan juga bermanfaat dan 
memiliki kekhususan. Terakhir adalah ke-
giatan untuk menyusun dan melaksanakan 
kegiatan kelas setelah kunjungan tersebut 
untuk memperkuat pengalaman praktik 
kerja lapangan dan untuk mengijinkan ma-
hasiswa memiliki kesempatan berdiskusi 
dan bertanya serta mendapatkan informasi 
timbal balik.

Praktik kerja lapangan dilakukan de
ngan tujuan agar mahasiswa memperoleh 
pengetahuan secara praktik. Praktik kerja la-
pangan ini dilaksanakan dalam pertengahan 
proses dalam satu semester ketika maha-
siswa mengambil mata kuliah Akuntansi 
Manajemen selama satu hari. Praktik kerja 
lapangan ini terdiri dari beberapa bagian 
yaitu perkenalan, penjelasan, diskusi, serta 
penutupan. Pertama pada tahap perkenalan 
dari perusahaan yaitu PT Semen Baturaja 
dari Direktur Keuangan dan Akuntansi dan 
juga dari Universitas Sriwijaya yaitu diwakili 
oleh kami sebagai dosen pengasuh mata ku-
liah. Setelah perkenalan, berikutnya adalah 
penjelasan mengenai PT Semen Baturaja se-
bagai profil perusahaan, kondisi keuangan, 
dan terakhir mengenai anggaran sebagai 
salah satu topik dalam praktik kerja lapang
an ini. Hal ini dikarenakan kami telah me-
minta PT Semen Baturaja Palembang untuk 
memberikan penjelasan mengenai salah satu 
topik akuntansi manajemen yaitu anggaran. 
Bagian terakhir sebelum penutupan adalah 
diskusi dengan mahasiswa. Mahasiswa ba
nyak yang bertanya tidak saja berkaitan 
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dengan perusahaan tetapi juga mengenai 
topik yang telah dijelaskan yaitu anggaran. 

Dalam penelitian ini kuesioner ter-
bagi menjadi dua jenis. Pertama, jenis per-
tanyaan adalah dengan pilihan benar atau 
salah. Kebanyakan pertanyaan tipe pertama 
mengenai anggaran. Tipe pertanyaan kedua 
adalah esai. Pertanyaan kedua merupakan 
pertanyaan baik mengenai anggaran mau-
pun topik lain terkait perusahaan yang ditu-
ju yaitu PT Semen Baturaja Palembang. Per-
tanyaan-pertanyaan ini mengacu dari beber-
apa literatur akuntansi manajemen (Kaplan, 
Petersen, & Samuels, 2012; Malina & Selto, 
2015; Schloetzer, 2012). Proses pembuatan 
kuesioner ini dilakukan beberapa kali dan 
hasil diskusi kami sesama dosen mata ku-
liah Akuntansi Manajemen. Kuesioner ini 
juga telah diuji validitas dan realibilitasnya 
sebelum diberikan pada mahasiswa. Pre-test 
dari kuesioner dilakukan pada beberapa ma-
hasiswa yang mengikuti mata kuliah Akun-
tansi Manajemen. 

Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teori kognitif sosial. Ada tiga jenis 
model dari teori kognitif sosial berkaitan de
ngan model dari agensi: agensi pribadi lang-
sung, agensi proxy tergantung pada orang 
lain untuk bertindak atas perintah seseorang 
untuk mengamankan hasil yang diinginkan, 
dan lembaga kolektif yang dilakukan melalui 
upaya sosial koordinasi dan saling tergan-
tung (Bandura, 2001; Khirsty & Baridwan, 
2011). Peran penting dalam struktur kausal 
dari teori kognitif sosial adalah kepercayaan 
diri dalam menempati karena kepercayaan 
diri memengaruhi adaptasi dan perubahan 
tidak hanya pada hak mereka sendiri, tetapi 
juga melalui dampaknya terhadap faktor-
faktor penentu lainnya. 

Teori kognitif sosial berkaitan dengan 
model agen interaktif yang muncul (Shields, 
2015). Orang menilai kebenaran dari pre
diksi dan pemikiran operasional terhadap 
tindakan mereka dalam kegiatan meta 
kognitif. Hal ini juga berakibat menghasil-
kan tindakan orang lain, kepercayaan orang 
lain, pengurangan dari pengetahuan yang 
berkembang dan apa yang mengikuti di 
dalamnya (Bandura, 2001). 

Teori kognitif sosial (social cognitive 
learning theory) menjelaskan interaksi timbal 
balik antara perilaku, faktor-faktor individu, 
dan kejadian di lingkungan (Basu, 2015). 
Orang menilai kebenaran dari prediksi dan 
pemikiran operasional terhadap tindakan 
mereka dalam kegiatan meta-kognitif. Hal 

ini juga berakibat menghasilkan tindakan 
orang lain, kepercayaan orang lain, pengu-
rangan pengetahuan yang berkembang dan 
apa yang mengikuti di dalamnya (Bandura, 
2001). Furnham (1995) mengungkapkan ada 
tiga hal dalam jenis pembelajaran kognitif. 
Pertama, prediktor independen dari pen-
capaian akademis adalah kepribadian dan 
inteligen. Selain itu, individu dan inteligen 
berpengaruh terhadap kinerja akademis. 
Ketiga, pembelajaran dan metode asesmen 
berkaitan dengan jenis pembelajaran kogni-
tif. Perilaku manusia atau interaksi timbal 
balik antara perilaku, variabel lingkungan 
dan faktor-faktor individu sebagai kognisi. 

Berdasarkan Weihrich (1982) analisis 
SWOT merupakan proses untuk menganali-
sis hubungan antara organisasi dan lingkun-
gannya berkaitan dengan kekuatan, kelema-
han, kesempatan dan ancaman. Analisis 
SWOT terdiri dari dua komponen yaitu kom-
ponen eksternal dan internal. Komponen-
komponen eksternal adalah kesempatan dan 
ancaman, sedangkan komponen-komponen 
internal adalah kekuatan dan kelemahan. 
Selanjutnya, Balanced scorecard pertama 
dikenalkan oleh Kaplan dan Norton pada ta-
hun 1992. Balanced scorecard diukur dengan 
empat perspektif yaitu perspektif pelanggan, 
perspektif proses internal, perpektif inovasi 
dan pembelajaran, serta perspektif keuangan 
(Kaplan & Norton, 1992). Balanced scorecard 
dibuat untuk menggantikan metode tradis-
ional yang hanya fokus pada keuangan. 
Humphreys, Gary, & Trotman (2016) ber-
argumentasi bahwa premis dasar dari Bal-
anced scorecard adalah hasil keuangan saja 
tidak dapat menghasilkan kegiatan-kegiatan 
yang menciptakan nilai. Empat perspektif 
dari balanced scorecard adalah sudut pan-
dang keuangan, sudut pandang pelanggan, 
sudut pandang proses internal, dan sudut 
pandang pembelajaran dan pertumbuhan 
(Cheng & Humphreys, 2012). 

Urgensi menggunakan analisis SWOT 
dan balanced scorecard dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah praktik 
kerja lapangan dapat dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran Akuntansi Manajemen. 
Analisis SWOT menguraikan kekuatan, 
kelemahan, kesempatan dan ancaman dari 
penerapan praktik kerja lapangan tersebut. 
Selanjutnya, balanced scorecard mengu-
raikan mengenai perspektif proses internal 
yaitu sumber daya, perspektif pelanggan, 
perspektif kurikulum, perspektif inovasi dan 
pembelajaran dalam menerapkan praktik 
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kerja lapangan. Dengan demikian, analisis 
SWOT dan balanced scorecard penting digu-
nakan dalam pembahasan penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan ini dibagi menjadi empat 

bagian. Pertama, mendiskusikan profil dari 
sampel. Kedua, menjelaskan hasil penelitian 
dari kuesioner yang disebarkan. Ketiga, me-
nyajikan hasil diskusi mengenai pentingnya 
praktik kerja lapangan ini dalam proses be-
lajar mengajar dengan mahasiswa. Keempat, 
bagian ini menguraikan analisis SWOT dan 
balanced scorecard (BSC). Berikut adalah 
gambaran mengenai metode yang digunakan 
dalam penelitian ini:

Mahasiswa mengisi kuesioner (lampi-
ran 1) melalui dua tahap. Tahap pertama, 
kuesioner didistribusikan untuk mahasiswa 
sebelum mengikuti praktik kerja lapangan. 
Tahap ini dilakukan dengan cara mahasiswa 
diminta datang lebih awal dan masuk ke ke-
las serta mengisi kuesioner sebelum berang-
kat ke perusahaan. Tahap kedua, kuesioner 
diberikan setelah melaksanakan praktik 
kerja lapangan dengan mengisi kuesioner 
yang sama untuk tahap yang kedua. Hal ini 
dilakukan setelah dilakukan praktik kerja 
lapangan, tetapi sebelum kembali ke kam-
pus dari perusahaan manufaktur yaitu PT 
Semen Baturaja Palembang. 

Penelitian ini menjelaskan hasil dari 
pendistribusian kuesioner pada mahasiswa 
sebelum dan sesudah praktik kerja lapang
an. Hal ini untuk menguji apakah ada per-
bedaan jawaban dari dua sampel yang sama 
yaitu saat sebelum dan sesudah mengi-
kuti praktik kerja lapangan ke PT Semen 
Baturaja. Pengujian ini dilakukan dengan 

cara melihat perbedaan nilai rata-rata jawa-
ban antara sebelum dan setelah mengikuti 
praktik kerja lapangan. Hasil dari kuesioner 
tersebut diuji dengan menggunakan sampel 
t-test. Penelitian ini menggunakan sampel 
yang sama, satu-satunya perbedaan adalah 
kasus sebelum dan sesudah mengikuti prak
tik kerja lapangan. Uji yang digunakan pada 
SPSS adalah paired samples t test (Ghozali, 
2013). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
pada teori kognitif sosial dalam penelitian 
ini berkaitan dengan perspektif dari maha-
siswa. Selain itu, teori kognitif sosial ini juga 
memaparkan bahwa salah satu pembelaja-
ran yang diperoleh dari pelaksanaan praktik 
kerja lapangan ini berkaitan dengan indi-
vidu, lingkungan, dan juga perilaku. 

Enam puluh lima (65) kuesioner yang 
didistribusikan dalam penelitian diisi oleh 
mahasiswa yang ikut berpartisipasi dalam 
praktik kerja lapangan. Semua mahasiswa 
yang ikut adalah mahasiswa Kampus Palem-
bang. Responden penelitian dipilih berasal 
dari kampus Palembang dari dua kelas 
yaitu kelas reguler sebanyak 46 mahasiswa 
dan kelas internasional (International Class) 
sebanyak 19 orang. Mereka telah mengisi 
kuesioner sebelum dan setelah mengikuti 
praktik kerja lapangan. Penelitian ini mem-
perjelas apakah rata-rata jawaban dari ma-
hasiswa sebelum dan sesudah mengikuti 
praktik kerja lapangan berbeda. 

Total sampel sebanyak 65 memberi res
pon yang valid. Namun, hanya 62 responden 
yang dapat dianalisis dalam penelitian. Hal 
ini dikarenakan ada 3 mahasiswa yang tidak 
melengkapi kuesioner tersebut. Tabel 1 me-
nyajikan profil responden. Ini dapat dilihat 

Gambar 1. Metode dalam Penelitian
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dari tabel 1 bahwa mahasiswa perempuan 
lebih banyak yaitu 35 yaitu 56% dibanding 
dengan mahasiswa laki-laki 27 hanya 44 %.

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
jumlah jawaban yang benar sebelum maha
siswa mengikuti Praktik Kerja Lapangan 
di PT Semen Baturaja Palembang adalah 
sebesar 5,38. Namun, jumlah jawaban yang 
benar setelah mahasiswa mengikuti Prak-
tik Kerja Lapangan tersebut adalah sekitar 
7,70. Dengan demikian, setelah mengikuti 
praktik kerja lapangan jawaban mahasiswa 
lebih bagus. 

Tabel 4 menyajikan perbedaan. Per
bedaan secara statistik terlihat dari nilai t 
statistik 13.271 (tiga belas titik dua ratus 
tujuh puluh satu) pada Tabel 4 lebih besar 
dari 5 % t tabel adalah 1,96 (satu titik sem-
bilan puluh enam). Penelitian ini menyelidiki 
perbedaan jawaban dari mahasiswa juru-
san Akuntansi yang mengambil mata kuliah 
akuntansi manajemen sebelum dan setelah 
mengikuti praktik kerja lapangan ke PT Se-
men Baturaja Palembang.

Analisis hasil dengan menggunakan 
paired samples t-test menunjukkan hasil 
yang signifikan secara statistik. Implikasi 
teoritis dari penelitian ini adalah mem
berikan dukungan terhadap teori kognitif so-
sial. Hasil penelitian ini didukung oleh data 
yang peneliti kumpulkan yang menunjukkan 
bahwa hasil mendukung teori yang diguna
kan yaitu teori kognitif sosial. Hal ini karena 
teori tidak saja berhubungan dengan indi-
vidu, tetapi juga perilaku dan lingkungan.

Beberapa peneliti (Basu, 2015; Jack-
son, 2016; Sutherland, 2000) menjelaskan 
bahwa teori kognitif sosial (social cognitive 
learning theory) adalah interaksi timbal balik 

antara perilaku, faktor-faktor individu, dan 
lingkungan. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan perbedaan jawaban dari mahasiswa se-
belum dan setelah mengikuti praktik kerja 
lapangan. Analisis hasil dengan mengguna
kan uji sampel t–test menunjukkan hasil 
yang signifikan. Dengan demikian, hal ini 
mendukung bahwa ada perbedaan jawaban 
dari kuesioner yang diberikan pada maha-
siswa sebelum dan setelah mengikuti prak-
tik kerja lapangan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa praktik kerja lapangan dapat mem
bantu mahasiswa untuk lebih memahami 
topik yang diajarkan khususnya pada mata 
kuliah Akuntansi Manajemen. Implikasi 
teoritis dari penelitian ini adalah memberi-
kan dukungan pada teori yang digunakan. 
Hasil penelitian ini mendukung teori kog-
nitif sosial. Teori mengungkapkan bahwa 
ada kausalitas model timbal balik ketiga 
hal yaitu individu, perilaku dan lingkungan. 
Perilaku manusia atau interaksi timbal balik 
antara perilaku, variabel lingkungan dan 
faktor-faktor individu sebagai kognisi. Salah 
satu variabel lingkungan adalah melakukan 
praktik kerja lapangan dalam proses belajar 
mengajar mahasiswa. 

Hasil diskusi dengan mahasiswa. Ba-
gian ini membahas hasil diskusi kami sebagai 
dosen dengan para mahasiswa yang mengi-
kuti praktik kerja lapangan. Hasil diskusi ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah 
mengikuti praktik kerja lapangan meng-
harapkan adanya penerapan praktik kerja 
lapangan di masa yang akan datang. Selain 
itu, banyak manfaat yang mereka dapat-
kan setelah mengikuti praktik kerja lapan-
gan tersebut. Pertanyaan dari kami sebagai 

N Persen
Jenis Kelamin
Laki-laki 27 44
Perempuan 35 56
Total 62 100

Profil Sampel
Statistik 

Deskriptif (N= 62)

Tabel 1.Profil Responden

Tabel 2. Hasil Paired Samples Statistics

Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean

Total jawaban benar sebelum 
PKL 

55.38 1.398 .198

Total Jawaban benar setelah 
PKL 

77.70 1.344 .190
PPair 1
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dosen pada mahasiswa adalah bagaimana 
menurut mahasiswa mengenai praktik kerja 
lapangan yang telah diikuti. Jawaban dari 
mahasiswa adalah sebagai berikut:

“Kami merasa sangat senang se
telah mengikuti praktik ker
ja lapangan ini. Menurut kami 
mendapatkan banyak penge
tahuan setelah mengikuti prak-
tik kerja lapangan pada PT Semen 
Baturaja Palembang. Walapun 
untuk sampai ke perusahaan ma
nufaktur ini membutuhkan waktu 
setengah jam lebih dari kampus. 
Kami sangat menikmati situasi 
saat praktik kerja lapangan ini”.

Jawaban tersebut menunjukkan bah-
wa hampir semua mahasiswa mengungkap-
kan adanya manfaat dan keuntungan yang 
mereka peroleh dari mengikuti praktik kerja 
lapangan tersebut. Dari jawaban ini juga 
terungkap adanya kelemahan karena jarak 
kampus di Palembang dengan perusahaan 
PT Semen Baturaja Palembang lumayan 
jauh. Namun hal tersebut rupanya tidak 
menjadi kendala bagi pihak mahasiswa. 

Pertanyaan berikut dari dosen adalah 
apa yang mahasiswa dapatkan setelah 
mengikuti praktik kerja lapangan khusus-
nya topik berkaitan dengan anggaran? Beri-
kut kutipan dari jawaban mahasiswa:

“Kami memperoleh banyak penge
tahuan. Kami juga lebih banyak 
mengetahui kondisi sebenarnya 
secara praktik pada sebuah pe
rusahaan manufaktur. Hal ini 
memudahkan bagi kami un-
tuk memahami mengenai topik 
anggaran”.

Mahasiswa memberikan jawaban se-
cara terus terang mengenai manfaat mengi-

kuti praktik kerja lapangan. Selain itu, ma-
hasiswa juga mengungkapkan bahwa me
reka dapat mengetahui dan secara langsung 
melihat kondisi yang ada di perusahaan 
manufaktur khususnya topik yang telah 
kami minta pada perusahaan untuk dibahas 
yaitu mengenai proses penyusunan angga-
ran pada PT Semen Baturaja Palembang. Hal 
ini akan membantu proses mahasiswa untuk 
belajar baik secara teori maupun praktik. 

Dosen menanyakan lebih lanjut berkai-
tan dengan praktik kerja lapangan yang 
telah dilakukan, khususnya pada aspek 
persiapan. Adapun jawaban dari mahasiswa 
adalah sebagai berikut:

“Ya pasti, kami mempersiapkan 
diri sebelum mengikuti prak
tik kerja lapangan. Kami mem
persiapkan topik yang ibu bi-
lang berkaitan dengan topik yang 
akan didiskusikan yaitu menge-
nai “anggaran”. Kami juga ba
nyak bertanya pada saat diskusi 
setelah mendapatkan penjelasan 
dari pihak PT Semen Baturaja 
Palembang. Jadi menurut kami 
persiapan yang kami lakukan ber-
manfaat saat mau bertanya dan 
berdiskusi dengan pihak perusa-
haan tersebut.”

Berdasarkan jawaban mahasiswa terse-
but terungkap bahwa mereka telah melaku-
kan persiapan terlebih dahulu sebelum 
mengikuti praktik kerja lapangan. Hal ini 
disebabkan kami berharap mahasiswa dapat 
berdiskusi secara langsung dengan praktisi 
agar mereka dapat memperoleh manfaat. Hal 
tersebut akan memperkuat kesiapan maha-
siswa untuk beradaptasi terutama mengenai 
topik anggaran. 

Tabel 3. Hasil Paired Sample Test Mahasiswa Setelah Mengikuti PKL

Tabel 4. Paired Sample Test Mahasiswa Sebelum dan Setelah Mengikuti PKL

Mean
Std. 

Deviation
Std. Error 

Mean
95% Confidence Interval of 

the Difference Lower

2.320 1.236 .175 2.671

95% Confidence Interval of the 
Difference

t df Sig. (2-tailed)

1.969 13.271 49 .000
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Pertanyaan berikut yang diajukan oleh 
dosen pada mahasiwa adalah bagaimana 
cara mahasiswa mempersiapkan diri sebe-
lum mengikuti praktik kerja lapangan di PT. 
Semen Baturaja Palembang. Jawaban dari 
mahasiswa adalah:

“Kami membaca beberapa buku 
akuntansi manajemen yang men
diskusikan mengenai anggaran. 
Selain itu kami juga melakukan 
diskusi sesama teman kami, se
belum kami mengikuti praktik 
kerja lapangan”.

Berdasarkan pada jawaban di atas 
menunjukkan bahwa mahasiswa meng
uraikan persiapan yang mereka lakukan 
tidak saja membaca tetapi juga berdiskusi 
mengenai topik tesebut. Hal ini bermanfaat 
untuk mereka dalam proses berdiskusi pada 
praktik kerja lapangan yang diadakan terse-
but. Di sisi lain, hal tersebut meningkatkan 
kognitif sosial yang dimiliki mahasiswa kare-
na mereka akan terasah untuk melakukan 
pembelajaran tidak hanya dari teori, namun 
juga meningkatkan kreativitas dan pengem-
bangan diri mereka dengan belajar langsung 
dari lingkungan mereka. 

Selanjutnya dosen lebih detail bertanya 
pada mahasiswa yaitu apa yang mahasiswa 
peroleh setelah mengikuti praktik kerja la-
pangan pada PT Semen Baturaja Palembang. 
Berikut ini adalah kutipan jawaban dari 
mahasiswa:

“Kami memperoleh pelajaran yang 
berharga berkaitan dengan proses 
anggaran pada suatu perusahaan 
manufaktur yaitu pada PT Semen 
Baturaja Palembang. Kami juga 
mendapatkan ilmu secara praktik 
yang dapat bermanfaat bagi kami 
di masa yang akan datang. Selain 
itu kami juga mengetahui kondisi 
secara praktik”.

Berdasarkan pada jawaban mahasiswa 
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 
tidak hanya mendapatkan pembelajaran 
dalam lingkup tempat perusahaan saja, na-
mun juga mendapatkan ilmu praktik yang 
berguna untuk masa depan mereka. Hal 
tersebut dapat dilihat dari jawaban maha-
siswa mengenai perolehan mereka terkait il-
mu mengenai proses anggaran pada sebuah 
perusahaan manufaktur. Oleh karena itu, 
diharapkan mahasiswa sudah mendapatkan 
gambaran ke depan mengenai anggara dan 

mampu beradaptasi dengan cepat sehingga 
dapat mengaplikasikan ilmu tersebut di saat 
mereka sudah bekerja. 

Dosen juga ingin mengetahui perbe-
daan proses belajar sehingga dosen bertanya 
bagaimana proses belajar mengajar di kelas 
dengan proses belajar dengan mengikuti 
praktik kerja lapanga dan perbedaannya. 
Jawaban dari mahasiswa adalah:

“Dengan praktik kerja lapangan ini ka-
mi sebagai mahasiswa memperoleh banyak 
pengetahuan secara praktik yang benar-
benar dilakukan oleh perusahaan berkai-
tan dengan topik yang didiskusikan. Proses 
belajar mengajar di kelas dengan praktik 
kerja lapangan sudah pasti banyak perbe-
daan karena jika di kelas biasanya dosen 
yang mengajarkan pada kami kemudian ada 
diskusi mengenai topik tersebut. Namun, 
dengan kegiatan praktik kerja lapangan 
ini, kami mendapatkan ilmu langsung dari 
pihak manufaktur sehingga memahami me
ngenai kondisi praktiknya”. 

Jawaban ini mengungkapkan bahwa 
mahasiswa bisa memahami kondisi secara 
langsung di lapangan di suatu perusahaan 
manufaktur. Mereka memahami kondisi se-
cara praktik di PT Semen Baturaja Palem-
bang berkaitan dengan proses penyusunan 
anggaran. Namun hal tersebut menjadi 
menarik bahwa mahasiswa mulai mema-
hami perbedaan pada teori dengan praktik, 
sehingga hal tersebut akan memperkuat 
pandangan mereka mengenai akuntansi 
manajemen. Berdasarkan pada hal tersebut, 
diharapkan mahasiswa akan semakin siap 
untuk terjun ke dunia praktek.

Terakhir, dosen mengajukan perta
nyaan berkaitan dengan saran bagi maha
siswa baru. Pertanyaan ini menjadi penting 
sebagai bahan kajian untuk masa men
datang. Adapun jawabannya aadalah se
bagai berikut:

“Ya, menurut kami adalah perlu 
untuk melakukan praktik kerja 
lapangan. Karena menurut kami 
berguna bagi kami. Kami juga 
memperolah tidak saja secara 
praktik tetapi juga teoritis di kelas. 
Kami mendapatkan banyak pen-
getahuan dari melakukan prak-
tik kerja lapangan pada PT Semen 
Baturaja Palembang. Selain itu, 
kami mendapatkan informasi se-
cara langsung dari pihak perusa-
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haan yang memang menerapkan 
teori yang telah kami terima di ke-
las. Kami juga mendapatkan wa-
wasan dan pandangan lebih dari 
pihak yang berpengalaman secara 
praktik”. 

Mahasiswa menyatakan bahwa di 
masa yang akan datang untuk melakukan 
praktik kerja lapangan bagi mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah Akuntansi Mana-
jemen. Menurut mereka banyak manfaat 
dan kegunaan yang mereka peroleh dari 
mengikutinya. 

Analisis SWOT. Pembahasan menge-
nai kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan 
ancaman (Strengths, Weaknesses, Oppor
tunities and Threats -Analisis SWOT) ini di-
kaitkan dengan bagaimana penerapan dari 
praktik kerja lapangan dalam proses belajar 
dan mengajar. Pembahasan berikut mengu-
raikan keempat analisis yang akan dibahas 
yaitu mengenai kekuatan, kelemahan, ke
sempatan, dan ancaman. 

Pembahasan pertama ini adalah me
ngenai kekuatan. Ada beberapa kekuatan 
berkaitan dengan penerapan praktik kerja 
lapangan yaitu mahasiswa lebih mema-
hami kondisi sebenarnya secara praktik 
karena mengikuti praktik kerja lapangan 
yang diadakan. Selanjutnya, mahasiswa 
dapat bertanya dan berdiskusi secara lang-
sung dengan karyawan pada perusahaan 
manufaktur khususnya berkaitan dengan 
topik mengenai anggaran. Selain itu, ma-
hasiswa lebih mudah dan cepat mengerti 
secara detail mengenai situasi secara prak-
tik. Kekuatan berikutnya adalah mahasiswa 
juga memperoleh pengalaman pembelajaran 
tidak saja di kelas tetapi juga dengan cara 
mengikuti praktik kerja lapangan. Kekuatan 
terakhir adalah mahasiswa juga mengeta-
hui lebih banyak kondisi yang dihadapi oleh 
perusahaan secara praktik. Hal ini men
dukung pada penelitian sebelumnya yang 
menganalisis mengenai kekuatan analisis 
SWOT adalah Hai & Tsou (2009); Atisabda, 
Kritpracha, & Kaosaiyaporn (2015). Anali-
sis berkaitan dengan kekuatan dalam Hai & 
Tsou (2009) menyajikan kekuatan yang di-
hubungkan dengan kesempatan dan anca-
man. Namun, Atisabda, Kritpracha, & Kao-
saiyaporn (2015) menguraikan keterkaitan 
antara mahasiswa dan dosen dalam proses 
belajar mengajarnya. 

Selanjutnya pembahasan menge-
nai kelemahan. Beberapa kelemahan dari 
proses penerapan praktik kerja lapangan 

adalah ada mahasiswa yang tidak serius 
ikut berdiskusi saat praktik kerja lapa
ngan berlangsung. Kelemahan yang lain 
adalah ada beberapa mahasiswa juga tidak 
mempersiapkan diri sehingga tujuan prak-
tik kerja lapangan belum tercapai secara 
maksimal. Sebelum praktik kerja lapangan 
ini berlangsung, mahasiswa telah diminta 
untuk mempersiapkan diri dengan mem-
baca sesuai topik yang diminta. Penelitian 
dari Atisabda, Kritpracha, & Kaosaiyaporn 
(2015) dan Hai & Tsou (2009) juga mengu-
raikan mengenai kelemahan yang berkaitan 
dengan faktor internal itu sendiri. Maha-
siswa memiliki prestasi belajar rendah dan 
kurang motivasi dan tidak update dengan 
teknologi, tetapi dosen tidak memahami dan 
tidak mempunyai keterampilan yang baik 
dalam mengajarkan sifat mahasiswa tadi. 
Dengan demikian, ada kesenjangan antara 
mahasiswa dan dosen (Atisabda, Kritpracha, 
& Kaosaiyaporn, 2015).

Beberapa kesempatan bisa dilakukan 
untuk menerapkan praktik kerja lapangan 
di masa mendatang. Kesempatan pertama 
adalah mahasiswa memiliki kesempatan un-
tuk belajar dengan ahlinya secara langsung 
dengan mengikuti praktik kerja lapangan 
ini. Kesempatan berikutnya adalah maha-
siswa dapat melihat secara langsung kondisi 
perusahaan manufaktur. Kesempatan tera-
khir adalah meningkatkan komunikasi den-
gan perusahaan manufaktur tidak saja bagi 
dosen tetapi juga bagi mahasiswa. Hal ini 
juga telah diuraikan oleh Atisabda, Kritpra-
cha, & Kaosaiyaporn (2015) dan Hai & Tsou 
(2009) yang menganalisis dengan menggu-
nakan analisis SWOT. Atisabda, Kritpracha, 
& Kaosaiyaporn (2015) mengungkapkan 
berkaitan dengan kesempatan adalah ad-
anya peluang karena ada kekuatan ekonomi 
masyarakat yang bagus. Dengan demikian 
universitas memperoleh kesempatan dalam 
mempromosikan jasa yang akan diberikan. 

Pembahasan terakhir pada bagian ini 
adalah mengenai ancaman (threats). Bebera-
pa ancaman dari pelaksanaan praktik kerja 
lapangan adalah mahasiswa tidak dapat 
berkonsentrasi dalam mengikuti praktik 
kerja lapangan. Ancaman berikutnya adalah 
mahasiswa dapat terpengaruh dari lingkung
an khususnya berkaitan dengan perilaku. 
Ancaman terakhir adalah adanya kesulitan 
dalam melakukan komunikasi dengan pihak 
luar untuk beberapa mahasiswa yang tidak 
mengikuti diskusi. Ancaman merupakan 
faktor eksternal yang juga telah diuraikan 
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oleh penelitian sebelumnya seperti Atisabda, 
Kritpracha, & Kaosaiyaporn (2015) dan Hai 
& Tsou (2009). 

Balanced scorecard. Penelitian ini ju-
ga menganalisis dengan menggunakan Bal-
anced Scorecard. Ada empat perspektif yang 
dikaji yaitu perspektif pelanggan (customer 
perspective), perspektif proses internal (in-
ternal process perpective), perspektif inovasi 
dan pembelajaran (innovation and learning 
perspective), dan perspektif keuangan (finan-
cial perspective) (Kaplan & Norton, 1992). 
Namun, penelitian ini masih menggunakan 
dua perspektif yang sama yaitu perspektif 
pelanggan dan perspektif proses internal, se-
dangkan perspektif keuangan dan perspektif 
inovasi dan pembelajaran diganti menjadi 
perspektif kurikulum dan perspektif inovasi 
dan pembelajaran. Balanced scorecard ini 
juga dibahas berkaitan dengan pelaksanaan 
praktik kerja lapangan. 

Penelitian ini berbeda dengan peneli-
tian sebelumnya. Farid, Nejati, & Mirfakhre-
dini. (2008) dan O’Neil, Bensimon, Diamond, 
& Moore (2010) menguraikan balanced 
scorecard dari perspektif stakeholder, bis-
nis internal, inovasi dan pembelajaran dan 
manajemen akademik. Kebanyakan peneli-
tian sebelumnya mengungkapkan mengenai 
keuangan, bisnis internal, pembelajaran dan 
pertumbuhan serta pelanggan (Al Hosaini 
& Sofian, 2015; Aljardali, Kaderi, & Levy-
tadjine, 2012; Atafar, Shahrabi, & Esfahani, 
2013; Chen, Wang, & Yang, 2009; Hernan-
dez, 2012; Nayeri, Mashhadi, & Mohajeri, 
2008; Wu, Lin, & Chang, 2011). Taylor & 
Baines (2012) menganalisis dari empat per-
spektif yaitu keuangan, pelanggan, proses, 
dan pengembangan organisasi. Sayed (2013) 
mengungkapkan dari empat perspektif yaitu 
stakeholder, bisnis internal, pembelajaran 
dan pertumbuhan, serta keuangan. 

Ada beberapa tujuan berkaitan de
ngan sumber daya yaitu untuk meningkat-
kan kemampuan dosen dalam memahami 
dan menerapkan pendekatan instruksi baru 
yang berkaitan dengan proses belajar meng
ajar. Tujuan berikutnya adalah melakukan 
kerja sama dengan pihak luar sebagai con-
toh dengan perusahaan manufaktur. Tu-
juan berkaitan sumber daya manusia lain-
nya adalah untuk mengajarkan kepada para 
dosen dengan jenis pengajaran lain yang 
salah satunya dengan melakukan prak-
tik kerja lapangan. Tujuan terakhir adalah 
meningkatkan penggunaan fasilitas yang 
berkaitan dengan teknologi informasi. 

Untuk mencapai tujuan berkaitan de
ngan sumber daya ada beberapa strategi 
yang bisa dilakukan yaitu membuat kola
borasi dengan perusahaan jenis manufaktur. 
Strategi lainnya adalah mempromosikan 
kooperasi dengan pihak luar. Strategi beri-
kutnya juga berkaitan dengan cara mengor-
ganisasikan program pelatihan untuk dosen. 
Strategi terakhir adalah memberikan pelati-
han pada dosen berkaitan dengan teknologi 
informasi yang digunakan. Penelitian sebe
lumnya mengungkapkan bahwa sumber 
daya manusia berfokus pada karyawan dan 
dosen yang ingin mencapai kinerja yang 
terbaik pada suatu organisasi (Atisabda, 
Kritpracha, & Kaosaiyaporn, 2015; Binden, 
Mziu, & Suhaimi, 2014).

Ada empat tujuan mengenai pelanggan 
yaitu untuk mengubah perilaku mahasiswa 
melalui pembelajaran. Tujuan kedua adalah 
untuk meningkatkan pencapaian tujuan 
pembelajaran untuk mahasiswa. Tujuan 
berikutnya adalah untuk meningkatkan 
pemahaman mahasiswa berkaitan dengan 
proses pembelajaran secara langsung. Tuju
an terakhir adalah menjalin kerja sama de
ngan alumni. Untuk mencapai tujuan terse-
but ada beberapa strategi yaitu mengem-
bangkan suatu model untuk metode pusat 
mahasiswa. Strategi berikutnya adalah 
untuk memberikan penghargaan pada ma-
hasiswa. Strategi ketiga adalah memberikan 
pemahaman bagi mahasiswa salah satu-
nya dengan praktik kerja lapangan. Strategi 
terakhir adalah melakukan survei mengenai 
alumni. Pada perspektif pelanggan sebaik
nya memenuhi kebutuhan pelanggan. Ini 
termasuk dengan komplain dari pelanggan, 
lama tunggu, dan juga pasar (Al-Zwyalif, 
2012). Perspektif pelanggan ini berkaitan 
dengan peran orang tua dan mahasiswa, 
fakultas dan staf, serta alumni dan komuni-
tas (Aljardali, Kaderi, & Levy-tadjine, 2012).

Tujuan berkaitan dengan kurikulum 
adalah untuk mengorganisasikan metode in-
struksional yang sesuai dalam kelas. Tujuan 
yang lain adalah untuk mengembangkan 
keahlian instruksi dari dosen. Tujuan beri-
kutnya adalah menyusun kurikulum yang 
unik dan khusus digunakan dalam proses 
belajar mengajar. Tujuan terakhir adalah 
meningkatkan kualitas dalam proses belajar 
mengajar. Ada beberapa strategi berkaitan 
dengan tujuan mengenai kurikulum yaitu 
mempromosikan kolaborasi dengan pusat 
media untuk pembelajaran jarak jauh (dis-



Dewi, Fuadah, Praktik Kerja Lapangan dalam Pembelajaran akuntansi...   393

tance learning). Strategi berikutnya adalah 
mengorganisasikan pembelajaran untuk ma-
hasiswa. Strategi ketiga adalah merancang 
kurikulum yang unik dan khusus sesuai 
dengan standar pendidikan tinggi. Strategi 
terakhir adalah dengan cara menyosialisa-
sikan jenis dan beragamnya proses belajar 
mengajar. 

Kurikulum ini termasuk dalam pers
pektif pembelajaran dan pertumbuhan (Ati-
sabda, Kritpracha, & Kaosaiyaporn, 2015). 
Penelitian dari Aljardali, Kaderi, & Levy-
tadjine (2012) mengungkapkan bahwa yang 
termasuk dalam perspektif pembelajaran 
dan pertumbuhan adalah pertumbuhan 
profesional organisasi, pengembangan dan 
pembelajaran untuk staf, serta inovasi pada 
pengajaran dan kurikulum. 

Proses internal (Internal Process) me-
miliki tujuan untuk mengembangkan sistem 
manajemen kelas (classroom management 
system). Tujuan lainnya adalah untuk mem-
buat kooperasi antara perusahaan dan uni-
versitas. Mengacu dari tujuan tersebut ada 
beberapa strategi yang dapat dilakukan 
yaitu dengan mengembangkan hubungan 
publik proaktif dari metode pengajaran dan 
juga dengan mengembangkan suatu sistem 
untuk sistem manajemen kelas. Penelitian 
sebelumnya mengenai perspektif proses bis-
nis internal meliputi peningkatan proses ke-
berlanjutan untuk jasa, fasilitas, dan sum-
ber daya. Selain itu, untuk meningkatkan 
jasa, jaminan terhadap kualitas dan pro-
gram pemagangan (Aljardali, Kaderi, & Levy-
tadjine, 2012).

Peneliti sebelumnya telah memiliki 
berbagai tingkat kesuksesan dalam meng
ukur hasil pembelajaran kognitif dari prak-
tik kerja lapangan, tetapi bukti umumnya 
menyarankan bahwa praktik kerja lapangan 
memiliki dampak yang positif pada pembe-
lajaran secara fakta dan konsep (Bamberger 
& Tal, 2007; Campbell, 2012; Dellaportas & 
Hassall, 2013; Nesbit, Columbia, & Mayer, 
2010). 

Selain itu, dengan adanya praktik kerja 
lapangan diharapkan dapat mempromosikan 
konten sekaligus evaluasi dan memfasilitasi 
pengalaman yang lebih kongkret (Hubbs & 
Brand, 2010; Jackson, 2016). Selanjutnya, 
employers (pemberi kerja) sekarang semakin 
menuntut agar universitas menghasilkan lu-
lusan yang memiliki kedua karakteristik yai-
tu keahlian generik siap kerja dan keahlian 
terhadap kesadaran budaya global (Rone, 
2008; Webb, Lange, & Connell, 2009; Dono-

van, Manzin, Savage, & Lee, 2010;  Jackson, 
2016). Dengan demikian, alumni khususnya 
lulusan akuntansi lebih siap untuk bersa-
ing baik di dalam negeri maupun luar ne
geri dalam menghadapi masyarakat ekonomi 
ASEAN (ASEAN economic community). 

SIMPULAN
Dengan mengacu pada uraian di atas, 

penelitian ini menunjukkan bahwa perlu 
untuk melakukan praktik kerja lapangan 
dalam satu kali tiap semester untuk mata 
kuliah akuntansi manajemen. Hal tersebut 
terbukti dengan hasil penyebaran kuesioner 
pada sampel penelitian yang menunjuk-
kan bahwa praktik kerja lapangan pada 
mata kuliah akuntansi manajemen memiliki 
efektivitas. Hal ini dikarenakan mahasiswa 
lebih memahami dan dapat melihat secara 
langsung kondisi sebenarnya pada perusa
haan manufaktur. Hasil ini didukung oleh 
perbedaan jawaban mahasiswa sebelum dan 
setelah mengikuti praktik kerja lapangan. 

Selain itu, penelitian ini juga men-
dukung teori kognitif sosial. Teori ini 
berhubungan tidak saja individu, tetapi juga 
perilaku dan lingkungan. Teori ini dapat di-
jadikan landasan bagi berlangsungnya prak-
tik kerja lapangan. Melalui pendekatan ini, 
praktik kerja lapangan memberikan keung-
gulan dan manfaat tidak saja untuk maha-
siswa, tetapi juga untuk kalangan lain di 
sekitar lingkungan pembelajaran. 
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